BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas sitotoksik ekstrak etanol dan
fraksi tanaman keladi tikus (Thyphponium flagelliforme (Lodd) BI) terhadap sel
kanker payudara T47D dapat disimpulkan :

1. Ekstrak etanol, fraksi etil asetat, fraksi n-heksan dan fraksi air keladi tikus
memiliki efek sitotoksik terhadap sel kanker payudara T47D dengan nilai 1Csg
berurutan sebesar 160,605 pg/mL; 99,796 pg/mL; 47,476 pg/mL, 223,132
pg/mL.

2. Fraksi n-heksan memiliki aktivitas sitotoksik paling baik terhadap sel kanker
payudara dengan nilai 1Csq sebesar 47,476 pg/mL.

3. Ekstrak etanol, fraksi etil asetat, fraksi n-heksan, dan fraksi air keladi tikus
memiliki indeks selektivitas secara berurutan sebesar 5,919; 3,172; 3,715;

1,781 dan dinyatakan selektif terhadap sel normal.

B. Saran
Saran dari penelitian uji aktivitas sitotoksik ekstrak etanol dan fraksi
tanaman keladi tikus (Thyphponium flagelliforme (Lodd) BI) terhadap sel kanker
payudara T47D yaitu :
1. Perlu dilakukan isolasi senyawa aktif dari tanaman keladi tikus yang memiliki
aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara T47D.
2. Perlu dilakukan uji efek sitotoksik terhadap sel kanker yang lain.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman keladi

(Thyphonium flagelliforem (Lodd) BlI)

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

JI. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http://www.biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor : 229/UN27.9.6.4/Lab/2018
Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran -

Nama Pemesan : Eka Wardanandri Agustina
NIM : 21154400A
Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Typhonium flagelliforme (Lodd.) BI.
Synonym : Typhonium divaricatum (L.) Decne
Typhonium flagelliferum Griff.
Typhonium cuspidatum (Bl.) Decne
Typhonium cuspidatum var. angustissimum Ridl.
Familia : Araceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963, 1968) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27b-799b-800b-801b-802a-

803b-804b-805b 215. Araceae
1b-2b-3b-5b-8a-9a-10a-11a-12a-13a 24. Typhonium
la-2a Typhonium flagelliforme (Lodd.) Bl

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : terna, menahun, tumbuh tegak, tinggi 15-35 cm, menghasilkan umbi yang merupakan
modifikasi dari batang. Umbi : umbi batang, bentuk bulat hingga bulat memanjang, diameter 3-6 cm,
hijau keputihan. Akar : serabut, muncul dari umbi, berwarna putih hingga kuning kotor atau coklat
kekuningan. Daun : tunggal, terletak tersebar; helaian berbentuk bulat telur memanjang hingga garis
sempit, panjang 5-18 cm, lebar 1.5-7.5 cm, pangkal berlekuk atau rata atau membulat, tepi rata, ujung
meruncing, daging daun tipis, pertulangan daun melengkung, terdiri dari 7-9 tulang daun, tulang daun di
bagian tengah berukuran paling besar, permukaan atas hijau tua, licin dan mengkilap, permukaan bawah
hijau muda dan kusam; tangkai daun bulat, hijau, panjang 7-30 cm. Bunga : majemuk bentuk tongkol, di
ketiak daun, terdiri atas sekumpulan bunga berkelamin tunggal, jumlah bunga banyak sekali, tanpa
perhiasan bunga, duduk pada ibu tangkai bunga; ibu tangkai bunga hijau, gundul, panjang 3-11 cm;
bagian tongkol yang berbunga dilindungi oleh seludang bunga; seludang bunga memanjang, hijau,
panjang 7-32 cm. Bunga betina : pada tongkol terletak di bagian bawah, panjangnya 4-6 mm. Bunga
mandul : terletak di bagian tengah tongkol, panjang 5-20 cm, kuning atau hijau kekuningan. Bunga
jantan : terletak pada bagian ujung tongkol, semakin menyempit pada bagian ujung tongkol, panjang 4-6
mm, berwarna kuning mentega, kepala sari bersatu dalam kelompok. Buah : tipe buah beri, memanjang,
berwarna putih kehijauan. Biji : berjumlah 1, kecil.

Surakarta, 30 November 2018

Penanggungjawab
Kepala Lam Program Studi Biologi Deten(nil?i Tumbuhan
i . ‘
Dr. Tetri \)\‘idiyam, M.Si. g - Suratpn, S.Si., M.Si.

NIP. 19711224 200003 2 001

) g SRy, NIP/ 19800705 200212 1 002
ég §.77 ¢~ Mehgetahui
Képald Program Swdi Biologi FMIPA UNS

-

' R, .

\!_. s

~Df 'Ratna ‘Sefyaningsih, M.Si.
NIP. 19660714 199903 2 001
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Lampiran 2. Etichal clearance uji sitotoksik

4/23/2019 Form A2

HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Dr. Moewardi Geheral Hospital
RSUD Dr. Moewardi

School of Medicine Sebelas Maret University
Fakultas Kedokteran Universitas sebelas Maret

ETHICAL CLEARANCE
KELAIKAN ETIK

Nomor : 554 / IV /HREC / 2019

The Health Research Ethics Committee Dr. Moewardi General Hospital / School of Medicine Sebelas
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi / Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret

Maret University Of Surakarta, after reviewing the proposal design,_herewith to certify,

Surakarta, setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

Uji Aktivitas Sitotoksik Ekstrak dan Fraksi Tanaman Keladi Tikus (Typhonium flagelliforme (Lodd) BI)
Terhadap Sel Kanker Payudara T47D

Principal investigator . EKA WARDANANDRI AGUSTINA
Peneliti Utama * 21154400A

Location of research

Lokasi Tempat Penelitian . Lab. Parasitologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik

Issued on : 23 Apr 2019
Chairman
Ketua

=

Dr. Wahyu Dwi Atmoka, SpF
NIP. 19770224 201001 1 004



Lampiran 3. Gambar alat dan bahan
1. Alat
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1. Timbangan

2. Corong pisah

3. Rotary evaporator




7. Micropipet 8. Inkubator

9. Microplate 96 well 10. Mikroskop inverter

(A Sl s e 0 L

AQO00000000000
BOO0O000000000
00000000000
pOO0000000000
Q00000000000
FOO0000000000
000000000000
HOOOLOOLLOLOL

12. ELISA reader
11. Hemocytometer




2. Bahan
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1. Tanaman keladi tikus

2. Serbuk tanaman keladi tikus

3. Ekstrak keladi tikus

4. Fraksi etil asetat keladi tikus

5. Fraksi n-heksan keladi tikus

-

6. Doxorubicin
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7. Media M199

8. Media DMEM

10. Fungizone
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen simplisia, ekstrak dan fraksi keladi
tikus

1. Rendemen bobot basah dan kering tanaman keladi tikus

Simplisia Berat Basah Berat Kering (g) Rendemen
(9) (%)
Tanaman 15.000 1.600 7,3%
keladi tikus

Perhitungan rendemen

- bobot kering ('g)X].OO

0
% rendemen bobot basah (g)

1.160
= —>295100%
15.000g

=7,3%

2. Rendemen ekstrak etanol tanaman keladi tikus
Berat simplisia (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%o)
500 51,5108 10,302

Perhitungan rendemen

- bobot ekstrak (g)xloo%

0,
% rendemen bobot serbuk (g)

51,5108
=222 94100%
500 g

=10,302%

3. Rendemen fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat tanaman keladi tikus

Fraksi Berat ekstrak (gram) Berat fraksi (gram) Rendemen (%)
n-heksan 10,147 1,045 10,3
Etil asetat 10,108 1,3221 13,08
Air 10,122 0,986 9,74
Fraksi Bobot fraksi () Bobot ekstrak(g) Rendemen (%)
n-heksan 1,045 10,147 10,3
Etil asetat 1,3221 10,108 13,08

Air 0,986 10,122 9,74




Perhitungan rendemen

% rendemen fraksi n-heksan

% rendemen fraksi etil asetat

% rendemen fraksi air

bobot fraksi (g)
bobot ekstrak(g)

x100%

= LO%59 »100%

10,147 g
=10,3%

bobot fraksi (g) %100%
bobot ekstrak(g)

— 1,3221 13221\ 100%

10,108g
=13,08%

- bobot fraksi (g) %100%
bobot ekstrak(g)

= 0986 »100%

10 1229

=9,74%
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Lampiran 5. Perhitungan susut pengeringan serbuk keladi tikus

Berat awal (g) Berat akhir (g) Kadar susut
pengeringan (%)

2,04 1,89 9,5

2,03 1,92 9,9

2,06 1,88 8,9

Rata-rata 9,43

. 9,5+9,9+8,9
Perhitungan rata-rata = ————

=9,43% < 10%
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Lampiran 6. Perhitungan kadar air serbuk keladi tikus

Replikasi Berat awal (g) Volume air Kadar (%)
(ml)
1 20,037 1,8 8,98
2 20,041 1,6 7,98
3 20,031 1,7 8,49
Rata-rata 8,48

Perhitungan

- volume terbaca (ml)XlOO%

Rumus berat serbuk (g)

_ 18ml
20037

= 8,98%

_ _Leml
20041

=7,98%

_ _17ml
20 031 g

= 8,49%

_ 8,98+7,98+8,49

Replikasi 1 ————x100%

Replikasi 2 x100%

Replikasi 3 x100%

Rata-rata x100%

= 8,48%



64

Lampiran 7. Hasil identifikasi senyawa dengan uji tabung

A. Ekstrak
1. Flavonoid

Ekstrak ditambah serbuk Mg secukupnya, 1 mL HCI dan 2
mL amil alkohol-> merah jingga pada lapisan amil alkohol (+)

Ekstrak + 20 mL air panas, disaring + FeCl; 5 tetes — Warna
hijau kehitaman (+)

3. Steroid/Triterpenoid

h Sz” Ekstrak + kloroform 0,5 ml + asetat anhidrida 0,5 ml + HCL 2
vy m —>
. Cincin hijau kebiruan (+) sterol, cincin coklat atau violet (+)

5 triterpenoid
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4. Alkaloid

Ekstrak + HCL 2N + Reagen Mayer 2 tetes—> endapan putih atau
kuning (+)

Ekstrak + HCL 2N + Reagen Dragendrof 2 tetes —> endapan coklat
sampai hitam

5. Fenolik 0

Ekstrak dilarutkan dengan aquadest + FeCls 1%
— terbentuk warna hijau, biru atau ungu (+)




B. Fraksi
Uji tabung

Alkaloid (mayer)

Flavonoid

Fenolik

Fraksi n-heksan

Fraksi etil asetat

Fraksi air

67



Tannin

Triterpenoid

68



Lampiran 8. Perhitungan volume panen sel

1. Jumlah sel T47D terhitung dalam suspensi
Jumlah sel T47D terhitung /mL:

Zs_el _ Y Sel A+ Y Sel B+ ) SelC+ Y Sel D

x 10
mL 4
sel _ 407 4
ZmL =, x 10
=101,75 x 10*/mL
Volume jumlah panen sel yang ditransfer
jumlah sel diperluk
Volume panenan sel =L e T
jumlah sel yang terhitung/ml
100 x 10%
101,75 x 104
=0,98 mL

=980 ul ad 10 ml media kultur

2. Jumlah sel vero yang terhitung dalam suspensi
ssel/ml - Xsel A+ZXsel B:Zsel C+Zsel DX 104
= 81x 10°
=81 x 10*/ ml

Volume jumlah panen sel yang ditransfer

Volume panenan sel - jumlah sel yang diperlukan
jumlah sel yang terhitung/ml

_100x 10*
81 x10*

=1,23 mi

=1230 pl ad 10 ml media kultur
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Lampiran 9. Perhitungan pembuatan larutan stok dan larutan seri

A. Pembuatan larutan stok
Dibuat larutan stok dengan konsentrasi = 10mg/100uL

1.

a.

Pembuatan seri konsentrasi larutan uji

Konsentrasi 500 pl

Vi xCy =V, xCy
V1 x 100.000 = 1000 x 500
Vi=5 |J.|

*) Dipipet 5 pl dari larutan
stok + 995 pul MK
Konsentrasi 250 pl

V1 X Cl =V, X Cz

V1 x 500 = 1000 x 250
V1 =0,5 mi
Vi =500l

*) Dipipet 500 pl dari
larutan konsentrasi 1 (+)
500 pl MK

Konsentrasi 125 pl

Vi xCq =V, xC,

V1 x 250 = 1000 x 125
Vi =0,5ml
Vi =500l

*) Dipipet 500 pl dari

larutan konsentrasi 2 (+)

500 pl MK

Konsentrasi 62,5 pl

Vi XxCy =V, xC,

V1 x 125 = 1000 x 62,5
V1 =0,5ml

= 10.000 pg/100 mL
=100.000 png/100 mL

Vi =500 l.l'
*) Dipipet 500 pl dari
larutan konsentrasi 3 (+)
500 pl MK
Konsentrasi 31,5 pl

V1 X Cl =V, X Cz

V1 X 62,5 =1000 x 31,5
V1 =0,5 mi
V1 =500 lJ.l

*) Dipipet 500 pl dari larutan
konsentrasi 4 (+) 500 pl MK
Konsentrasi 15,63 pl

V1 xCy =V, xC,

V1 x31,5 =1000 x 15,63
V: =05ml
Vi =500 pl

*) Dipipet 500 pl dari larutan
konsentrasi 5 (+) 500 pl MK
Konsentrasi 7,81 pl

V1 xCy =V xC,

V1x 15,63 =1000x 7,81
Vi =0,5ml
Vi =500 pl

*) Dipipet 500 pl dari larutan
konsentrasi 6 (+) 500 pl MK
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1. Pembutan larutan stok doxorubicin
Dibuat larutan stok dengan konsentrasi = 2 mg/100 pl
2 mg/100 pl = 2000 pg/ ml

Pembuatan seri konsentrasi larutan uji

a. Konsentrasi 1 pl Vi =500 pl
V1 xCy =V, xC, *) Dipipet 500 pl dari
V1 x 2000 =1000 x 1 larutan konsentrasi 5 (+)
\21 =0,5ul 500 ul MK

*) Dipipet 0,5 pl dari larutan
stok + 995 ul MK
b. Konsentrasi 0,5 pl

V1 X Cl =V, X Cz
Vi x1 = 1000 x 0,5
V1 =0,5 mi
V1 =500 lJ.l

*) Dipipet 500 pl dari larutan
konsentrasi 1 (+) 500 pl MK
c. Konsentrasi 0,25 pl

Vi xCq =V, xC,
V1 x0,5 =1000 x 0,25
Vi =0,5ml
Vi =500l

*) Dipipet 500 pl dari larutan
konsentrasi 2 (+) 500 pl MK
d. Konsentrasi 0,125 pl

Vi XxCy =V, xGC,

V1 x0,25 =1000x0,125
Vi =0,5ml
Vi =500 pl

*) Dipipet 500 pl dari
larutan konsentrasi 3 (+)

500 pl MK
e. Konsentrasi 0,06 pl
\Vipqe =V, xC,
V1x0,125 =1000 x 0,06
Vi =05ml
Vi =500 pl

*) Dipipet 500 pl dari
larutan konsentrasi 4 (+)

500 pl MK
f. Konsentrasi 0,03 pl
Vi XxCy =V, xC,
V1 x 0,06 =1000 x 0,03

Vi =05ml
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B. llustrasi Pembuatan Seri Konsentrasi Uji Sitotoksik

Larutan stok 100.000 pg/mL

500 pg/ mL 250 pg/ mL 125 pg/ m 62,5 ug/ ml 31,25 pg/ mL 15,63 pg/ mL 7,81 pg/ mL
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Lampiran 10. Perubahan warna sesudah pemberian MTT dan sesudah

pemberian SDS

1. Perubahan warna setelah pemberian MTT

Keterangan :
A

. Fraksi etil asetat

m O O @

. Fraksi n-heksan
: Kontrol sel

: Kontrol media

Ekstrak etanol
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Lampiran 11. Perhitungan 1Csy ekstrak, fraksi n-heksana dan fraksi etil
asetat tanaman keladi tikus serta doxorubicin (kontrol positif)

terhadap sel T47D
1. Perhitungan nilai 1Cs ekstrak keladi tikus

Repliksi absorbansi
C(pg/ml) | log C Rata-

KM

KS

%

abs 1 abs?2 abs 3 rata viabilitas
500 2,699 0,257 0,271 0,268 0,265 25,926
250 2,398 0,377 0,358 0,385 0,373 41,116
125 2,097 0,453 0,441 0,465 0,453 52,321

625| 1,796 | 0,594 | 0,608 | 0,599 0,600 | 0,081

0,792 73,043

31,5 1,498 | 0,771 0,702 0,717 0,719 88,467
15,65 1,195 0,725 0,712 0,76 0,772 90,999
7,81 0,893 0,78 0,788 0,792 0,792 97,234
Keterangan: C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi
% Viabilitas
120
y =-41,505x + 141,55
100 R?=0,9585
P 80
% 60
g
X 40
20
0
0,0 0,5 1,0 1,5 2,0 2,5 3,0
Log C
Y = -41,505x + 141,55
50 = -41,505x + 141,55

50 - 141,55 = -41,505x%
X =2,206
Antilog x (1Csp) = 160,605 pg/ml




2. Perhitungan nilai I1Cs fraksi etil asetat keladi tikus
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Repliksi absorbansi
C(pg/ml) | logC Rata- %

abs 1 abs2 abs 3 rata KM KS viabilitas
500 | 2,699 | 0,167 | 0,154 | 0,159 0,160 11,111
250 | 2,398 | 0,251 | 0,245| 0,201 0,201 21,285
125 2,097 | 0,461 0,37 | 0,398 0,398 46,226
625 1,796 | 0,676| 0,526| 0,604 0,602 | 0,081 | 0,792 73,277
315 1,498| 0,685| 0,637 | 0,677 0,666 82,325
1565| 1,195| 0,749 | 0,718 | 0,723 0,730 91,280
781 0893| 0,785| 0,774| 0,784 0,781 98.453

Keterangan : C = Konsentrasi

X abs = Rata-rata absorbansi
% Viabilitas

120

100

80

% Viabilitas

0,0 0,5 1,0

Y =-51,978x+ 153,91

50 =-51,978x+ 153,91
50-153,91 = -51,978x

X =1,999

Antilog x (ICsp) = 99,796 pg/ml

1,5
Log C

y=-51,978x + 153,91
R2= 0,951

2,0

2,5

3,0




3. Perhitungan nilai 1Cs fraksi n-heksan keladi tikus
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Repliksi absorbansi
C(pg/ml) | log C Rata- %
abs 1 abs2 abs 3 rata KM KS viabilitas
500 | 2,699 | 0,099 | 0,096 | 0,098 2,344
250 | 2,398 | 0,163 | 0,154 | 0,156 10,783
125 | 2,097 | 0,211| 0,219 | 0,218 18,519
625| 1,796 | 0,436| 0,458 | 0,484 0,081 | 0,792 53,211
31,5 1,498 | 0,557 | 0,523| 0,542 64,651
15,65| 1,195| 0,603| 0,614| 0,609 74,215
781 0,893 | 0,694| 0,686| 0,675 84,951
Keterangan: C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi
% Viabilitas
100
90
80 y =-49,926x + 133,76
R?=0,9599
70
§ 60
5 50
§ 40
< 30
20
10
0
10 0,0 0,5 1,0 1,5 2,0 2,5 3,0
Log C

Y = -49,926x + 133,76
50 =-49,926x + 133,76
50 -133,76 = -49,926x

X=1,676

Antilog x (ICsp) = 47,476 pg/ml




4. Perhitungan nilai 1Cs fraksi air
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Abs Rata-rata %
Konsentrasi | LogC | A B C Abs KM KS Viabilitas
500 2,699 | 0,321 | 0,31 | 0,302 0,311 32,203
250 2,398 | 0,427 | 0,438 | 0,452 0,439 50,282
125 2,097 | 0,523 | 0,531 | 0,519 0,524 62,335
62,5 1,796 | 0,594 | 0,586 | 0,599 0,593 | 0,083 | 0,791 72,034
31,25 1,495 | 0,632 | 0,645 | 0,661 0,646 79,520
15,625 1,194 | 0,704 | 0,724 | 0,718 0,715 89,313
7,8125 0,893 | 0,755 | 0,769 | 0,771 0,765 96,328
Keterangan : C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi
% Viabilitas
120
100
y=-34,123x + 130,14
w80 R%=0,9757
:(;% 60
g
X 40
20
0
0,0 0,5 1,0 1,5 2,0 2,5 3,0

Y = -34,123x + 130,14
50 =-34,123x + 130,14
50 -130,14= -34,123x

X =2,349

Antilog x (1Cso) = 223,132 pg/mL

Konsentrasi




5. Perhitungan nilai 1Cso doxorubicin (kontrol positif)
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C(pg/ml Repliksi absorbansi
logC Rata- %
abs 1 abs2 abs 3 rata KM KS viabilitas
1| 0,000 0,138 0,138| 0,126 0,132 7,126
05| -0,301| 0,221 | 0,234| 0,232 0,229 20,816
0,25| -0,602| 0,281 0,281 | 0,293 0,287 0,081 | 0792 29.020
0,125 | -0,903| 0,434| 0,457 | 0,462 0,451 52,039
0,0625 | -1,204| 0,545 0,56 | 0,563 0,556 66,807
0,03125| -1,505| 0,583 | 0,579 | 0,582 0,582 70,511
Keterangan : C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi
% Viabilitas

80
70
60
50
40
30

% Viabilitas

20
10

-10

y =-62,809x + 61,663

R*=0,8073

0,2

Y =-62,809x + 61,663
50 =-62,809x + 61,663
50 - 61,663 = 62,809x
X =0,185

Antilog x (ICsp) = 1,532 pg/ml

0,4

0,6
Log C

0,8

1,2
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Lampiran 12. Perhitungan 1Cs, ekstrak, fraksi n-heksana dan fraksi etil
asetat keladi tikus terhadap sel vero

1. Perhitungan ICs ekstrak terhadap sel vero

Abs Rata-rata %
Konsentrasi | LogC | A B C Abs KM KS Viabilitas
1000 3,000 | 0,342 | 0,323 | 0,354 0,340 42,850
500 2,699 | 0,366 | 0,376 | 0,359 0,367 47,209
250 2,398 | 0,571 | 0,566 | 0,57 0,569 79,426
125 2,097 | 0,678 | 0,681 | 0,677 0,679 | 0,071 | 0,698 96,917
62,5 1,796 | 0,689 | 0,684 | 0,678 0,684 97,714
31,25 1,495 | 0,689 | 0,685 | 0,689 0,688 98,352
15,625 1,194 | 0,691 | 0,691 | 0,693 0,692 98,990
Keterangan: C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi
% Viabilitas

120
y =-34,286x + 152,1

100 R?=0,7948

80

60

% Viabilitas

40
20

0,0 0,5 1,0 1,5 2,0 2,5 3,0 3,5
Log C

Y =-34,286x +152,1

50 =-34,286x + 152,1
50-152,1 =-34,286
X =2,978

Antilog x (1Cs0) = 960,368 pg/ml




2. Perhitungan IC50 fraksi etil asetat terhadap sel vero
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Abs Rata-rata s
Konsentrasi | LogC | A B C Abs KM KS % Viabilitas

1000 | 3,000 | 0,281 | 0,278 | 0,273 0,277 32,908

500 | 2,699 | 0,289 | 0,285 | 0,287 0,287 34,450

250 | 2,398 | 0,374 | 0,382 | 0,387 0,381 49,442

125 | 2,097 | 0,498 | 0,481 | 0,462 0,480 | 0,071 | 0,698 65,284

62,5| 1,796 | 0,678 | 0,671 | 0,654 0,668 95,162

31,25 | 1,495 0,687 | 0,684 | 0,691 0,687 98,299
15,625 | 1,194 | 0,691 | 0,694 | 0,691 0,692 99,043

Keterangan: C = Konsentrasi

= Rata-rata absorbansi

% Viabilitas

X abs
120
100
., 80
% 60
ke
= 40
20
0
0,0 0,5 1,0
Y =-44,113x + 160,3
50 =-44,113x + 160,3
50 - 160,3 =-44,113x
X = 2,500

Antilog X (ICs0) = 316,517 pug/mL

1,5 2,0

Log C

y =-44,113x +160,3

2,5

R?=0,9267

3,0

3,5




3. Perhitungan ICs fraksi n-heksan terhadap sel vero
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Log Abs Rata-rata %
Konsentrasi C A B C Abs KM KS Viabilitas
1000 | 3,000 | 0,116 | 0,125 | 0,111 0,117 7,390
500 | 2,699 | 0,197 | 0,185 | 0,181 0,188 18,607
250 | 2,398 | 0,298 | 0,278 | 0,271 0,282 33,705
125 | 2,097 | 0,473 | 0,458 | 0,464 0,465 | 0,071 0,698 62,839
62,5| 1,796 | 0,662 | 0,654 | 0,659 0,658 93,674
31,25 | 1,495 | 0,681 | 0,679 | 0,671 0,677 96,651
15,625 | 1,194 | 0,683 | 0,681 | 0,683 0,682 97,501
Keterangan: C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi
% Viabilitas
120
100
y =-57,705x + 179,63
» 80 R2=0,9335
% 60
g
X 40
20
0
0,0 0,5 1,0 1,5 2,0 2,5 3,0 3,5
Log C
Y =-55,392x + 141,43
50 =-55,392x + 141,43
50 — 141,43 = -55,392x
X =1,935

Antilog x (1Cso) = 86,124 pg/mL



4. Perhitungan ICs fraksi air terhadap sel vero
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Abs Rata-rata %
Konsentrasi | LogC | A B C Abs KM KS | Viabilitas
1000 | 3,000 | 0,387 | 0,394 | 0,392 0,391 51,037
500 | 2,699 | 0,424 0,437 | 0,439 0,433 57,788
250 | 2,398 | 0,489 0,491 | 0,494 0,491 67,039
125 | 2,097 | 0,531 0,526 | 0,525 0,527 | 0,071 | 0,698 72,780
625| 1,796 | 0,566 | 0,56 | 0,557 0,561 78,150
31,25 | 1,495 | 0,623 | 0,624 | 0,616 0,621 87,719
15,625 | 1,194 | 0,665 | 0,664 | 0,652 0,660 93,993
Keterangan: C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi
% Viabilitas
100
90
80
L, 70
£ 60
S 50
S 4 y = -23,709x + 122,36
30 R?=0,9958
20
10
0
0,0 0,5 1,0 15 2,0 2,5 3,0 3,5
Log C
Y =-23,709x + 122,36
50 =-23,709x + 122,36
50 - 122,36 =-23,709x
X = 3,052

Antilog x (ICsp) = 1127,212 pg/mL




5. Perhitungan 1Cs, doxorubicin terhadap sel vero
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Abs Rata-rata %
Konsentrasi | LogC | A B C Abs KM KS Viabilitas
1| 0,000 0,182 | 0,172 | 0,179 0,178 17,012
0,5| -0,301 | 0,284 | 0,269 | 0,277 0,277 32,802
0,25 | -0,602 | 0,314 | 0,342 | 0,316 0,324 | 0,071 0,592 40,351
0,125 | -0,903 | 0,479 | 0,482 0,49 0,484 65,816
0,0625 | -1,204 | 0,502 | 0,505 | 0,513 0,507 69,484
0,03125 | -1,505 | 0,511 | 0,535 | 0,524 0,523 72,142
Keterangan : C = Konsentrasi
X abs = Rata-rata absorbansi
% Viabilitas
80
70
60
@ 50 y = -57,244% + 68,385
= ) R?=0,8671
< 40
°\>°3o ----
0 T
10
0
0 0,2 0,4 0,6 0,8 1 1,2
Konsentrasi
Y =-57,244x + 68,385
50 = -57,244x + 68,385
50 - 68,385 = --57,244x
X =0,321

Antilog x (ICsp) = 2,095 pg/ml
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Lampiran 13. Perhitungan indeks selektivitas ekstrak, fraksi etil asetat,
fraksi n-heksan dan doxorubicin

1. Perhitungan indeks selektivitas ekstrak keladi tikus terhadap sel vero
IC50 selvero

IC50 sel kanker
950,368 pg/ml

160,605 pg/ml
Indeks selektivitas = 5,919

Indeks selektivitas =

Indeks selektivitas =

2. Perhitungan indeks selektivitas fraksi etil asetat keladi tikus terhadap sel vero
IC50 selvero

IC50 sel kanker
316,517 pg/ml

99,796 ng/ml
Indeks selektivitas = 3,172

Indeks selektivitas =

Indeks selektivitas =

3. Perhitungan indeks selektivitas fraksi n-heksan keladi tikus terhadap sel vero
IC50 selvero

IC50 sel kanker
176,370 pg/ml

47,476 pg/ml
Indeks selektivitas = 3,715

Indeks selektivitas =

Indeks selektivitas =

4. Perhitungan indeks selektivitas fraksi air keladi tikus terhadap sel vero
IC50 sel vero

IC50 sel kanker
1127,212 pg/ml

223,132 pg/ml
Indeks selektivitas = 5,052

Indeks selektivitas =

Indeks selektivitas =

5. Perhitungan indeks selektivitas doxorubicin terhadap sel vero
IC50 sel vero

IC50 sel kanker
2,095 pg/ml

1,532 pg/ml
Indeks selektivitas = 1,781

Indeks selektivitas =

Indeks selektivitas =



